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ABSTRAK

Husna Saedi. Pengaruh Profesionalisme Pendidik Bidang Studi Qur’an Hadis
Terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Peserta Didik Kelas VIII MTs
DDI KANANG Kabupaten Polman.

Profesionalisme pendidik bidang studi Qur’an Hadis merupakan kemampuan
yang dimiliki pendidik dalam mengelolah pembelajaran, kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat, kemapuan pendidik arif dan beribawa, sehingga
pendidik yang profesional mampu memberikan bimbingan kepada peserta didik lebih
mudah agar peserta didik lebih mampu memahami.apa yang disampaikan pendidik.
Penelitian ini bertujuan-untuk mengetahui bagaimana pengaruh Profesionalisme
pendidik bidang studi Qur’an Hadis terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ)
peserta didik kelas VIII MTs DDI KANANG Kabupaten Polman.

Jenis penelitian ini yakni penelitian asosiatif kuantitatif dengan desain
kuantitatif-korelasional: Sampel penelitiangs64 orang dengan jumlah 155 populasi.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, angket atau
kuesioner dan dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan yakni analisis
statistik deskriptif dan inferensial dengan menggunakan product moment.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) pengaruh profesionalisme
pendidik bidang studi Qur’an Hadis terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an
(BTQ), peserta didik kelas VIII MTs DDI Kanang Kabupaten Polman berada pada
kategori rentangan tinggi 89.00 %, dengan menganalisis 64 responden. (2)
kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ), peserta didik kelas VIII MTs DDI Kanang
Kabupaten Polman berada pada kategori rentangan tinggi 88.50 %, yang dilakukan
oleh pendidik bidang studi Qur’an Hadis. (3) terdapat pengaruh yang signitifikan
yang memiliKi rentangan tinggi profesionalisme pendidik bidang studi Qur’an Hadis
terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ) peserta didik kelas VIIT MTs DDI
Kanang Kabupaten Polman, yang.dibuktikan-dengan menganalisis data dari hasil
angket yang dibagikan kepada responden dan hasil tes yang diberikan pendidik pada
mata pelajaran al-Qur’an Hadis nilai signitifikansi data ryy = 0, 997= £ gpie = 0, 236.
Jadi tedapat pengaruh profesionalisme pendidik bidang studi Qur’an Hadis terhadap
kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari Pendidikan Agama

Islam karena pendidikan Ag DDI Kanang Kabupaten Polman
terdiri dari Fikhi, Sejar khlak dan al-Qur’an Hadis.

Dengan demikian ulis menguraikan ngaruh profesionalisme

h swt. telah
........... s dividu dala h Untuk
diberikan oleh pencipta ka bumi ini
(Allah idik agar mampu meng a tul r’an (BTQ)
pendidik dituntut agar ¢ nge an akal yang
Swit.
pengertian yang lazim digunakan pendidik a orang yang
awab memberika jan pada peserta nya dalam
perkem jasmani dan rohg ya encapai tingkat ked nya, mampu
berdiri dan memenuhi tingkat kedewasaanya, mamy diri dalam
— e 3 AN L
didik tetapi

juga sebagai suri teladan yang dicontoh dan panutan terhadap peserta didiknya itu
sendiri baik dari tingkah laku Pendidik itu sendiri. Oleh karena itu pada dasarnya,

pendidik Qur’an Hadis dituntut banyak berinteraksi dengan al-Qur’an, memang pada

'Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana Perdana Media Group,
2010), h.174.
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dasarnya semua orang muslim dituntut bukan hanya pendidik saja, karena interaksi
baca tulis al-Qur’an (BTQ) sangat penting “Education: the process of learning or the
knowledge that you get at school or college (pendidikan adalah proses belajar untuk

mendapatkan pengetahuan didapatkan di sekolah atau di kampus)”.2

Pendidikan merupakan fa yang dapat mengembangkan potensi

peserta didik utamanya d Qur’an dimana pendidikan di

dapatkan di sekolah a

a diturunkan
yang terang

g mereka menuju jalan

ber utama ajaran Islam tiap muslim.

embuat petunjuk tent sia dengan

tur hubungan manusia den 3 2rta manusia

lam dalam setiap a

gala pesan ercantum  di

setiap saat.

?Della Summers, Logman Active Study Dictonary In Colour For Easier Learning (England:
Wesley Longman, 1998), h. 208.
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Al-Qur’an merupakan kitab suci yang terahir diturunkan Allah swt. kepada
Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril yaitu Q.S Al- ‘Alaq/96- 1-5.
ENT s T gl G oW1 0 ) 3 sl 5 o2 T3
2o A G gy e i TG e (o

Terjemahnya:

mu yang menciptakan (2) Dia
 Bacalah, dan Tuhanmulah
yang maha i

didik sangat dibutuhk embelajaran
karena i didik memiliki pengar ] sar terhadap
eserta didik. Selain itu i endidik juga

dapat : roses pembelajar : yang telah

profesional yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.
Profesionalisme yang dimiliki seorang pendidik diharapkan dapat membantu

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang profesional yang bisa

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: PT. Sinerge Indonesia, 2011),
h. 904.
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mengarahkan dan membimbing peserta didik baca tulis al-Qur’an. Karena pendidik
yang tidak profesional akan memberikan dampak yang kurang baik terhadap peserta
didik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu malakukan penelitian untuk

mengetahui apakah profesionali idik mempunyai pengaruh terhadap

kemampuan baca tulis al- kelas VIII MTs DDI Kanang

Kabupaten Polman.
1.2 Ru
............ ; as dalam penelitia kni:

1.2.1 1i kelas VIII

1.2.2 k kelas VIII

abupaten Polman?

1.23 A e sionali didik bidang Jur’an Hadis
kemampuan baca Q) peserta di as VIII MTs
ang Kabupat

1.3 Tuj elitian PAREPARE

¢ n tentunya
mempuny esuatu yang

diharapkan tercapai setelah usaha atau melakukan kegiatan. Oleh karena itu, kegiatan
penelitian ini merupakan suatu usaha yang memiliki tujuan yang ingin dicapai setelah

melakukan usaha atau kegiatan.
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Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini agar tercapainya suatu
kepuasan dalam melakukan usaha atau kegiatan adalah:
1.3.1 Mengetahui tingkat profesionalisme yang dimiliki pendidik bidang studi
Qur’an Hadis di kelas VIII MTs DDI Kanang Kabupaten Polman.

1.3.2 Mengetahui bagaimana tingke
didik di kelas V111

mpuan baca tulis al-Qur’an (BTQ) peserta
Polman.

idang studi Qur’an Hadis

agar teori iterapkan di

ang dilakukan bukan ha suatu tujuan
akan tet kegiatan.
141 A idi engetahui profesionalis imi didik sangat
embelajaran.

142 D jadi uj engatasi kesulitan is al-Qur’an

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Profesionalisme Pendidik

2.1.1.1 Pengertian Profesia

Profesi adala , jabat nenuntut keahlian tertentu.
Artinya suatu aan atau j ofesi tidak dapat dipegang oleh
an pelatihan
secara K

dimaksud profesionali arah, nilai,

tujuan, keahlian dan kewenag engan mata

entara itu, pendidik i ah pendidik

I yang dipersyaratkan untu > pendidikan

. Pendidik . orang yang ft¢ dan terlatih

rta memiliki peng aya di bidangnya.*

2.1.1.1. at profesi pe

k meruppwn EfPAaRLEJ jabatan
id

memerlukan
ang orang di
al-hal tersebut
di luar bidang kependidikan.
2.1.1.1.2 Pendidik sebagai contoh (Suri Teladan)

Pendidik harus dapat menjadi contoh (suri teladan) bagi peserta didik, karena

*Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 45-47.
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pada dasarnya pendidik adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu
komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat ditiru.
2.1.1.1.3 Kompetensi dan tugas pendidik

2.1.1.1.3.1 Kompetensi profesional seorang pendidik adalah seperangkat kemampuan

yang harus dimiliki oleh seoran ik agar ia dapat melaksanakan tugas

mengajarnya dengan ber i yang harus dimiliki seorang

pendidik yaitu: ko adi, kompe kompetensi profesional
mengajar.

2.1.1.1.

profesi, tugas keman alam bidang
s pendidik sebagai pro i k dalam arti
gembangkan nilai hidup

simpulkan bahwa pendidik kan onal apabila
memili a jenis di atas i esi merupaka jabatan atau
keahlia dimilki pendidik ini tidak di embarangan
orang, emanusian ka arnya tugas f itu sendiri
meman i yang satu

paur dengan

2.1.1.2 Kompetensi Pendidik
Pendidik membawa amanah Ilahiah untuk mencerdaskan kehidupan umat

manusia dan mengarahkannya untuk senantiasa taat beribadah kepada Allah swt. dan

*Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.15-20.
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berakhlak mulia. Oleh karena tanggung jawabnya, pendidik dituntut untuk memiliki
kompetensi profesional, pedagogik, sosial, maupun kepribadian. Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,

dan dikuasai oleh pendidik dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya.

2.1.1.2.1 Kompetensi profesional a apuan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan inkan membimbing peserta didik
memenubhi dalam standar nasional
profesional

sebab ji idi i 3 apat dicapai.

A
|,/°’,.a_:‘” 33
1 d‘“ N )
dudukanmu,

a yang akan
orang-orang

mengelola

bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan efisien

dengan peserta didik.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 195.
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2.1.1.2.4 Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, beribawa, dan berakhlak mulia serta menjadi teladan

bagi peserta didik.’

2.1.1.3 Kriteria Pendidik Profesional

2.1.1.3.1 Mempunyai akhla i yang luhur sehingga mampu

2.1.13.

2.1.1.3. iliki asi akademik dan dan | 5 dikan sesuai

Kurikulim,

2.1.13.

3.1.1.3.
3.1.1.3.
3.1.1.3.
up to date terhadap informasi‘atau masalah yang terjadi di sekitar

3.1.1.3.10 Menguasi IPTEK (computer, internet, blog, blog, facebook, website)

3.1.1.3.11 Gemar membaca sebagai upaya untuk menggali dan menambah wawasan

"Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-ruzz
Media), h. 102-104.
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3.1.1.3.12 Tidak pernah berhenti untuk berkarya (membuat PTK, bahan ajar, artikel)
3.1.1.3.13 Mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan orangtua peserta didik,
teman sejawat dan lingkungan sekitar dengan baik

3.1.1.3.14 Aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi kependidikan (KKG, PGRI,

Pramuka)

3.1.1.3.15 Mempunyai sika las dalam mengajar®

2.1.1.4 Pengertian
i bimbingan

n rohaninya

zim digunakan untuk pe : ( edua istilah
a. Beda istilah guru se i dipakai di

dipakai di gan formal,

utama yang

menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu tidak dapat disangkal,

8Http: // ratnadewi87. Wordpress.com (Diakses pada tanggal 22- 8- 2017).

*Hamdani lhsan dan Faud lhsan, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: CV Pustaka
Setia, 2001), h. 93.

10
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karena lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan pendidik. Sebagaian besar

waktu pendidik ada di sekolah, sisahnya ada di rumah dan masyarakat.*°

2.1.1.5 Kedudukan Pendidik
2.1.1.5.1 Makna pendidik

Dalam pengertian yan idik adalah orang yang memberikan

ilmu pengetahuan kep lam pandangan masyarakat

adalah orang yang an pendidikan di te at tertentu, tidak mesti di

lembag: juga his a, di rumah,

enempati kedudukan ya arakat tidak
meragu ) . Masyarakat yakin yang dapat
mendid i ka agar menjadi orang Yy, i ulia.
kep yang diberikan masya ak pendidik
diberike 5 dan tanggung jawab yang berat. Memiku as berat, tetapi
lebih be j ndidik tidak
hanya s orang yang j 6 pendidikan
peserta aik secara individual lasikal, baik di sekc upun di luar
sekolah PAREPARE
asikal, akan
tetapi secara individual. Hal ini ma

idak mau menuntut pendidik agar selalu

memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan peserta didiknya, tidak hanya di

Ygyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. II; Jakarta :
PT Rineka Cipta, 2000), h. 1.

11
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lingkungan sekolah tetapi di luar sekolah. Sesuai apa yang dikatakan oleh N.A.

Ametembun yang dikutip dalam buku Syaiful Bahri Djamarah bahwa:

Pendidik adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk
membimbing dan membina anak didik, balk secara individual maupun secara
klasikal di sekolah maupun di luar sekolah.™!

Sehingga dapat disimpulkan pendidik adalah orang yang bertanggung

jawab untuk membimbing da didik ke jalan yang baik.

Menjadi pe rdasarkan tuntunan h i tidaklah semua orang
dapat luruh hidup
dan ke eserta didik
menjad i , cakap, kreatif, demokr ; g jawab atas
pemba iri 2mbangunan bangsa dan

didik, sebagaimana Za aradja juraikan ada
beberap ' uhi sebagai syarat menjad yang dikutip
dalam b ntara lain:
2.
3 .
4,
2.1.1.5.
kehidupan

peserta didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada setiap
peserta didik. Tidak ada seorang pendidikpun yang mengharapkan peserta didiknya

menjadi sampah masyarakat. Karena, tanggung jawab pendidik terhadap peserta didik

Ygyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 31.
12gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 32-34
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hujan dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi pendidik untuk selalu hadir di
tengah-tengah peserta didiknya. Pendidik tidak pernah memusuhi peserta didiknya
meskipun suatu ketika ada peserta didik yang berbuat kurang sopan pada orang lain.

Bahkan dengan sabar dan bijaksana pendidik memberikan nasehat bagaimana cara

bertingkah laku yang sopan pada o in. Karena, profesinya sebagai pendidik

adalah berdasarkan panggil: idik melihat peserta didik senang

berkelahi, meminum-n g ke rumah-rumah bordil,

erasa sakit hati, siang alam selalu memikirkan

yang kurang

h yang diharapkan unt di lembaga

yang hanya mentrans uan kepada

ra jiwa dan wataknya erikan ilmu

ta didik adalah suatu perb tetapi untuk

g sulit. sebab a didik yang

otak dan p yang perlu

pembelajaran berlangsung, karena di luar proses pembelajaranpun pendidik sebaiknya
memberikan contoh melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikan dilakukan

tidak semata-mata dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingka laku, dan perbuatan.

13
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Menurut wens, tanlain? yang dikutip dalam buku Syaiful Bahri Djamarah,
ada? beberapa sifat yang harus dimiliki seorang pendidik yang bertanggung jawab

antara lain:

1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan

2. Memiliki tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan menjadi
beban baginya)

3. Sadar akan nilai-nilai
yang timbul (kata ha

4. Menghargai orang

5. Takwa terhadap

kah laku, dan
lik. Dengan

1 didik agar
gsa di masa
yang ak
2.1.15
ebagai suatu profesi men kepac didik untuk

bangan ilm

didik, mengajar, peserta didik ada

idik berarti

keterampilan
yang lebih baik.
Tugas kemanusiaan salah satu segi dari tugas pendidik. Sisi ini tidak bisa

pendidik abaikan, karena pendidik harus terlibat dengan kehidupan di masyarakat

3gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 34-36.
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dengan intreraksi sosial. Pendidik harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada
peserta didik. Dengan begitu peserta didik diajar agar mempunyai sifat kepedulian
sosial.

Pendidik harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua. Dengan
mengembangkan tugas yang dipercayakan orang tua kandung atau wali peserta didik
dalam jangka waktu tertentu.

Di bidang kemasyarakatan merupakan tugas pendidik yang juga tidak kalah
pentingnya. Pada bidang ini pendidik mempunyai tugas mendidik dan mengajar
masyarakat untuk menjadi warga Negara Indonesia yang bermoral berahklak,
memang tidak dapat dipungkiri bila“pendidik mendidik peserta didik sama halnya
pendidik mencerdaskan kehidupan bangsa.

Bila dipahami, maka tugas pendidik tidak hanya sebatas dinding sekolah,
tetapi juga sebagai penghubung sekolah dan masyarakat. Bahkan bila dirinci lebih
jauh, tugas pendidik tidak hanya yang telah disebutkan. Menurut Roestiyah N.K.,
yang dikutip dalam buku Syaiful Bahri Djamarah bahwa pendidik dalam mendidik

peserta didik bertugas untuk:

1./ Menyerahkan kebudayaan kepada anak-didik berupa kepandaian, kecakapan,
dan pengalaman-pengalaman.

3., Membentuk kepribadianganak yangsharmonis, sesuai Cita-Cita dan dasar
Negara kita pancasila.

4. Menyiapkan anak menjadi warga‘Negara yang baik sesuai Undang-undang
pendidikan yang merupakan keputusa MPR No. Il 1983.

5. Sebagai perantara dalam belajar.

Di dalam proses belajar pendidik hanya sebagai perentara/medium, anak
harus berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian/insight, sehingga
timbul perubahan dalam pengetahuan, tingka laku, dan sikap.

6. Pendidik adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik kearah
kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak
menurut sekehendaknya.

7. Pendidik sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
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Anak nantinya akan hidup dan bekerja, serta mengabdiakan diri dalam
masyarakat, dengan demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di sekolah di
bawah pengawasan pendidik.
Sebagai penegak disiplin, pendidik menjadi contoh dalam segala hal, dalam
masyarakat, dengan demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di sekolah di
bawah pengawasan pendidik.

8. Pendidik sebagai administrator dan manajer.
Di samping mendidik, seorang pendidik harus dapat mengajarkan urusan tata
usaha seperti membuat buku kas, daftar induk, rapor, daftar gaji dan
sebagainya, serta dapat mengkoordinasi segala pekerjaan di sekolah secara
demokratis, sehingga suasana pekerjaan penuh dengan rasa kekeluargaan.

9. Pekerjaan pendidik-sebagai profesi
Orang yang menjadi pendidik karena terpaksa-tidak dapat bekerja dengan
baik, maka harus menyadari benar-benar pekerjaanya sebagai suatu profesi.'*

2.1.1.5.5 Peranan Pendidik

Banyak peranan yang diperlukan dari pendidik sebagai pendidik, atau siapa
saja yang telah memperjuangkan dirf menjadi pendidik. Semua peranan yang
diharapkan dari pendidik seperti diuraikan di bawah ini.
2.1.1.5.5.1 Korektor

Sebagai korektor, pendidik harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan
mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus betul-betul dipahami
dalam kehidupan masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah peserta didik miliki dan
mungkin pulah telah mempengaruhinya sebelum peserta didik masuk sekolah, latar
belakang kehidupan peserta didik yang berbeda-beda sesuai dengan kultural
masyarakat di mana peserta‘didik tinggal"mewarnar Kehidupannya. Semua nilai yang
baik harus dipertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa
dan watak peserta didik. Bila pendidik membiarkanya, berarti pendidik telah
mengabaikan peranannya sebagai seorang korektor, yang menilai dan mengoreksi

semua sikap, tingkah laku, dan perbuatan peserta didik. Korelasi yang harus pendidik

YSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 36-39.
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lakukan terhadap sikap dan sifat peserta didik tidak hanya di sekolah, tetapi di luar
sekolahpun harus dilakukan. Sebab tidak jarang di luar sekolah peserta didik justru
lebih banyak melakukan pelanggaran terhadap norma-norma susila, moral, sosial, dan

agama yang hidup di masyarakat. Lepas dari pengawasan pendidik dan kurangnya

pengertian peserta didik terhadap pe an nilai kehidupan menyebabkan peserta
didik mudah larut di dalamn

2.1.1.5.5.2 Inspirator

peserta didik
belajar yang
baik. i esti bertolak dari se i pelajar, dari
petunjuk bagaimana car ang penting
imana melepaskan mas oleh peserta

rmator

informato rus dapat informasi

ilmu penget , Selain sejumlz

ata pelajmniu P)nr“(E dalam k
0

an pelajaran

. Informasi
adalah racun
, penguasaan
bahasalah sebagai kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahasa yang akan
diberikan kepada peserta didik. Informator yang baik adalah pendidik yang mengerti

apa kebutuhan peserta didik dan mengabdi untuk peserta didik.
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2.1.1.5.5.4 Organisator
Sebagai organisator adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari
pendidik. Dalam bidang ini pendidik memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan

akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan

sebagainya. Semuanya diorganisasi ehingga dapat mencapai efektivitas dan

efisien dalam belajar pada di

dorong peserta didik agar
didik dapat

belajar dan

ebagai inisiator, pendid

ndidikan dan pengajaran.

silitas yang
belajar yang
tidak m berantakan,
pelajar. Oleh
a didik.
2.1.1.5.5.8 Pembimbing
Peranan pendidik yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang telah

disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing, peranan ini harus lebih dipentingkan,

18
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karena kehadiran pendidik di sekolah adalah untuk membimbing peserta didik

menjadi manusia dewasa susila yang cakap.™
2.1.2 Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

2.1.2.1 Pengertian Mata Pelajaran r’an Hadis

Mata pelajaran al-Q unsur mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) p endidikan kepada peserta

adis dengan benar se j memahami

nalkan ajaran-ajaran da ilai rkandung di

iliki fungsi

embaca dan

2.1.2.2.2.2 Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai

kehidupan di dunia dan akhirat.

2.1.2.2.2.3 Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan

5syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 43-46.
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kualitas hidup beragama, bermasyarakat, bernegara.
2.1.2.2.2.4 Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik dalam meyakini kebenaran ajaran agama Islam, melanjutkan upaya

yang telah dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang

pendidikan sebelumnya.
2.1.2.2.2.6 Perbaikan, i alahan-kesalahan  keyakinan,
ta didik dalam kehidupan

2.1.2.2. kungan atau
enuju manusia yang ber epada Allah
2.1.2.3 belajaran Al-Qur’an
aran al-Qur’an dan Hadis ponen yang
an, antara lai

perlu di

elaskan tenta a

materi kan di MTs
maupu
2.1.2.3.
Untuk mufradat, biasanya tidak disebutkan semuanya melainkan hanya

beberapa mufradat saja yanag dianggap sukar bagi peserta didik. Hal ini bertujuan

®Asrofuddin Rohmadani. Http://asrofuddin blogspot. Co. id/ 2010/05/Tujuan dan Fungsi
Mapel-qur’an-hadits. html ( Diakses Pada tanggal 06- 10- 2016 ).
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http://asrofuddin/

untuk memudahkan para peserta didik dalam hal pemahaman. Karena mereka tahu
arti mufradatnya.
2.1.2.3.3 Terjemahan

Adalah menyalin atau memindahkan dari pada suatu bahasa yang lain, dengan

ini akan membantu siswa memahami Qur’an dan Hadis yang berkaitan dengan

mata pelajaran karena meng a lebih mudah dari pada teks
aslinya.

2.1.2.3.4 Tafsir atau'pe

emahami atau menjelas
materi 8 pan dalam ingatan pese

2.1.2.3.

"Bryan Burhan Muhammad. http://superbbm.blogspot.co.id/2011/05/ ruwng-lingkup-materi-
al-qur’an-hadits. htm (Diakses pada tanggal 06-10-2016).
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http://superbbm.blogspot.co.id/2011/05/

2.1.3 Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an

2.1.3.1 Baca Tulis Al-Qur’an
Kata baca tulis al-Qur’an adalah dua kata kerja yang saling berkaitan, karena

seseorang yang sudah mampu menulis biasanya dapat membaca.

embaca adalah melihat nl18emahami
u hanya dalam hati”.

“Menurut kamus besar
isi dari apa yang ter
Menulis meru erupa penyampaian pesan

(informasi) secara t akan bahan tulis sebagai

bahasa (Epistemolog : da abstrak
(mashd: raa yang berarti: “(dia) i pengertian

itu mak bacaan” atau “sesuatu i n berulang-

2.1.3.2. idi Qur’an

peserta didi dikan paling

apat dibeMRgEMlneEdikan al- merupakan
d

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1V; Jakarta:
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h.109.

®Dalman, Keterampilan Menulis (Cet. 1V; Jakarta: Rjawali Pers, 2015),h. 4.

2Miftah Faridi dan Agus Syihabudin, Al-Qur’an Sumber Hukum Islam yang Pertama (Cet. I;
Bandung: Penerbit Pustaka, 1989), h. 1.
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Rasulullah saw. yang memiliki misi mengajarkan kitab suci al-Qur’an
menyeru dan mendorong orang tua agar tidak lupa mendidik anak-anaknya membaca
al-Qur’an bila mereka telah cukup umur.

2.1.3.2.2 Anjuran mendidik peserta didik menulis al-Qur’an

Selain menyeru peserta didi mbaca al-Qur’an, Rasulullah saw. juga

menekankan pentingnya menulis huruf-huruf al-Qur’an.

Peserta didik diharap i kitabah) aksara al-Qur’an

gguhnya merupakan pe A n al-Qur’an.
Sendiri runnya. Seperti diketah
adalah ayat pertama surah te
tulis me

al-Qur’an sa
adalah i aca, menulis, dan

berfirm

esungguhnya i berbahasa Arab, agar
kamu mengerti.

2Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-gur’an (Cet.;
Jakarta: Gema Insani, 2004). H. 67-69.

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2007), h. 236.
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2.1.3.3 Dengan Baca Tulis Al-Qur’an Membangun Peradaban

“Membaca” dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama
pengembangan ilmu dan teknologi serta syarat utama membagun peradaban. limu

baik yang kasbi (acquired knowledge) maupun yang ladunni (abadi) tidak dapat

dicapai tanpa terlebih dahulu mela iraat bacaan dalam artinya yang luas.

Semua peradaban justru dimulai dari suatu kitab

(bacaan). Peradaban dimulai dengan Homer pada abad ke-9

,,,,,, i 1o herakhir-denaar i itab perianiian Ba eradaban Eropa

|. Semetara
kehadir oleh daya
mangat ayat-ayat al-Q diturunkan,

yaitu p enulis.”®
enela, meneliti, mengh ya dikaitkan
dengan irabbika” dengan menyebut a u. Hal ini

yarat bahwa ratkan harus di samping

lih bacaan ntarkan kepada he bertentangan

llah swt itu.?

PAREPARE

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis

2Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anaka Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, h. 20.
%*Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an, h. 21.
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pendidikan tertentu. Dalam pendidikan Islam, yang menjadi peserta didik bukan
hanya anak-anak, melainkan juga orang dewasa yang masih berkembang, baik fisik
maupun psikis.?

Adapun defenisi peserta didik dalam pendidik Islam, Dengan berpijak pada

paradigma “belajar sepanjang m a istilah yang tepat untuk menyebut

individu yang menuntut il bukan anak didik. Peserta didik
cakupannya lebih lu k-anak, tetapi juga orang

dewasa. Sementara ak didik hanya dikhus gi individu yang berusia

a lembaga
ga lembaga

seperti Majelis dan a rut Oxford

on who is studying, at eorang yang

u di kampus)”.?’

2.14.2 kan ta Didik
didik meru i i alam  proses
ereka berp gala proses

Disebabkan K dalam pembel

dudukan F*ﬂEPNR&Enteraksi an. Dengan
i . .

mereka juga

»Bykhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 103.

26Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Prenada Media,
2006), h. 103.

?"Medison Avenue, Oxford Essential Dictionary (New York: Oxford Universty Press, Inc,
2003), h. 595.
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Menurut Sinolungan yang dikutip dalam buku N. Yustisia menjelaskan bahwa
manusia termasuk mahluk totalitas (Homo trieka), termasuk di dalamnya adalah

peserta didik yang memiliki kedudukan sebagai berikut:

1. Sebagai mahluk religius yang menerima dan mengakui kekusaan Tuhan atas
dirinya dan alam lingkungan sekitarnya.

2. Sebagai mahluk sosial yang kan agar berkembang sebagai manusia.

3. Sebagai mahluk indivi punyai ciri khas atau keunikan
tersendiri. Hal ini da individu yang lain.”®

hendaknya pendidik tidak

ciri-ciri ili eserta didik, antara lain:
1. pribadi yang dewasa ¢ ian, peserta
i I bawah tanggung jawab :
2. enyempurnakan aspek

3. nyai t dasar manusia yang se r ara terpadu,
biologis, ruhani, 505|al, o 2NSi, ¢ kemampuan

ahkan antara

scara efisien

2.1.4.3.1 Pandangan psikoanalitik
Para psikoanalitik beranggapan bahwa manusia pada hakikatnya digerakkan

oleh dorongan-dorongan dari dalam dirinya yang bersifat instingtif.

%8N.Yustisia, Hypno Teaching (Cet. I; Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2012), h. 43-44.
N, Yustisia, Hypno Teaching, h. 44-45.
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2.1.4.3.2 Pandangan Humanistik
Rogers, tokoh dari pandangan humanistik, berpendapat bahwa manusia
memiliki dorongan untuk mengarahkan dirinya ketujuan yang positif.

2.1.4.3.3 Pandangan dari kaum Behavioristik

Pada dasarnya menganggaf a manusia sepenuhnya adalah makhluk

reaktif yang ting h faktor-faktor yang datang dari

2.2 Tinje

peneliti . Disa ij an b i
iti a, baik mengenai kele u ke an yang ada
enguatkan argument. dalé ini penulis
iti erkaitan dengan tema y kat.
\ dul “Efektifitas Pembelajaran Tul ur’an (BTQ)

Face To F Didik Kelas

Madrasah

im. 08. 092.

*3ardiman, Interaksi Memotivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), h. 105-109.

$1Taqwa. R, “Efektivitas Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Dengan Teknik Face To
Face Terhadap Peserta Didik Kelas X Pada Madrasah Aliyah DDI Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap”
Skipsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2012).
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kan Perbedaan Jenis Kelamin). Oleh Hasnawati dengan Nim. 05. 091. 440 tahun
2010.%
Dari kedua hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, tidak ditemukan

pembahasan secara khusus tentang kemampuan baca tulis al-Qur’an. Adapun

hubungan penelitian yang dilakukan edua penelitian sebelumnya adalah sama-

sama membahas mengenai.k TQ), akan tetapi dalam penelitian

dilakukan sebelumnya,

sional

pakan gambaran tenta tara konsep

secara koheren yang me yang utuh
penelitian, Kerangka piker bia akan dalam
skema atau b
a pikir ini menguraika lah-masalah
atau ke dalam pen ka dengan ulisi sangat
am  berpikir.
Jur’an Hadis
Il MTs DDI

Kanang Kabupaten Polman.

%’Hasnawati, “Perbedaan Kemampuan Baca Tulis Al-qur'an Siswa MTs DDI Wanio
Kecematan Panca Lautang Kabupaten Sidenreng Rappang” Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah:
Parepare, 2010.

%3gekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare:
depertemen Agama 2013), h. 26.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka pikir

MTs DDI Kanang
Kabupaten Polman

Mata Pelajaran
Qur’an Hadis

Peserta
Didik

Profesionalisme
Pendidik

Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an

hipotesis merupa n sementara yang

mencalijln EuMlRaEhasil pen

kan sebagai
yang dapat
ebagai dasar
pembahasan adalah:

Dalam penelitian tentang pengaruh profesionalisme pendidik bidang studi
Qur’an Hadis terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ) peserta didik kelas

VIl MTs DDI Kanang Kabupaten Polman hipotesis yang penulis ajukan yaitu:
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Ha: Terdapat Pengaruh Profesionalisme pendidik Qur’an Hadis Terhadap
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI
Kanang Kabupaten Polman.

Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Profesionalisme Pendidik Qur’an Hadis Terhadap

Kemampuan Baca Tulis Al- Q) Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI

Kanang Kabupaten Po

2.5 Definisi Operasi

ofinisi ope - adi dasal ala gembangkan
i ngumpulkan

ang memiliki potensi da menuntun,
i n-membant nya ke arah
3 i ?’ yang berima
2.5.2 IS a 4 dimaksud d itian ini

di mulai dengan mengenali huruf dasar al-Qur’an, peserta didik diupayakan
mampu meniru ucapan maupun dengan cara tulisan yang diberikan oleh

pendidik.

%Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,
h. 26 — 27.

30

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODE PANELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jeni elitian asosiatif kuantitatif dengan desain

penelitian kuantitatif korelas engkaji 2 variabel yakni:

DDI Kanang Kabupaten Polman.

3.2.2 Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan setelah proposal diseminarkan dan mendapat surat

izin untuk meneliti, selama kurang lebih dua bulan. Pada hari kamis, tanggal 24 April

2017 sampai 10 Juni 2017.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang meneliti

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian merupakan

penelitian populasi.®® Hal senada dike oleh Margono bahwa:

“Populasi adalah se perhatian kita dalam suatu ruang

5> 36

lingkup dan waktu yan ukan

Berdasarkan “ defenisi di atas maka dapa pulkan bahwa, populasi
merupa : penelitian.
Sehingg i ini a ngan jumlah
peserta

asi MTs DDI Kanang K

Laki-laki Pe

biman

ukan objek

peserta didi MTs DD ang Kabupaten Polman, pada kelas VIII

$5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. X; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), h. 115.

%Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.
118.
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terdapat lima kelas. Adapun keseluruhan peserta didik VIII berjumlah 155 orang.

Maka penulis menggunakan penelitian sampel.

3.3.2 Sampel

Sampel penelitian merupakan suatu faktor penting yang perlu diperhatikan

dalam penelitian yang kita la a sampel yang diambil benar-benar
mewakili populasi yang ad
erupakan langka awal dari
kan dengan
tidak be sarannya.®®
kan sampel
ewakili populasi yan a awal dari
ukan peneliti, dalam me an te ang benar.

survey awal pada | nelit aka peneliti

an sampel dilakukan pada kelas . Be an penelitian

yang ac VI memen g dapat dijac ampel dalam

pun yang dij a s VIII, diant adalah kelas

11.2. Yang memili an disebabkan kare ak mewakili

uhkan pefttis tlalam, meldkUkamoenelitian.

"Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2010), h. 169.
%8Joko Subagyo, Metode Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2004), h. 29.
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Tabel 3. 2 Data Sampel MTs DDI Kanang Kabupaten Polman

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIIIL. 1 19 14 33
2 VIII. 2 17 14 31

Jumlah 28 64

Sumber Data: Bagian Tats DDI Kanang Kabupaten Polman.

elas VI11.1 dan VII1.2. Di mana

Penelitian sampel h
kelas VIII.1 adapun ah perempuan 14 orang.
an 14 orang.
i dua kelas

digunakan adalah sa atau  sampel

mbilan subjek bukan di random atau

pada suatu tujuan dan . pengambilan

ciri-ciri pokok populasi dan bil sebagai

ebar-benar a ng ada pada

" BAREPARE
langka dari
isntrumen yang satu dengan yang lainfagar saling terkait dari data yang diperoleh

peneliti.

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut:

%sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.117.
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3.4.1.1 Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulann data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner, kalau

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak

terbatas pada orang, tetapi juga objek alam yang lain.*
3.4.1.2 Angket atau Kuesig

ang dilakukan dengan cara

efisien bila

iable J akan d n ta 3 yang bisa

Selain itu kuesioner ju dig bila jumlah
erbatas di wilayah yang

rupakan metode pengumpulan berup men penting

berhubungan
atau tid enentukan.
Adapun alat ukur yang dimaksud yaitu instrument penelitian untuk dapat mengetahui
apakah terdapat pengaruh atau tidak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

dalam penelitian ini.

*9sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h, 203.
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Agar memperoleh suatu data yang dibutuhkan penelitian, peneliti
menggunakan instrument berupa observasi, angket kuesioner dan dokumentasi. Agar
peneliti dapat mendapatkan suatu data dengan menggunakan pernyataan yang relevan

dengan variabel penelitian yang akan dilaksanakan.

Menggunakan observasi pene mengamati terhadap apa yang dilihat,

diraba, dicium, dirasa dan di suatu angket dalam penelitian,
adapun angket yang d esioner dengan skala likert,

pernyataan

an 1,2,3,4,5
netasi yang
sekolah, visi

Jaan Sarana

3.5 Teknik Analisis Data
Setelah data penelitian ini terkumpul, maka penulis mengelolah data yang ada
dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis statistik deskriptif

dan inferensial.
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3.5.1 Statistik deskriftif
Analisi data dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu menggambarkan
data yang ada untuk memperoleh fakta dari responden, sehingga lebih mudah

dimengerti penelitian atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang

dilakukan. Analisis yang diguna statistik deskriptif dilakukan dengan

mengumpulkan, menyusu nalisis semua data dari semua

variable dalam bent e, distribusi, istrogram, grafik, mean,

akan untuk

ulan secara logis atau d enelitian ini,

uji hipotesis dengan asi  Product

kan untuk mengetah

idang studi qur’an hadis t

mlnabupaten Po

PAREPARE

Product Mo

> xy = Jumlah perkalian X dan Y
> x? = Jumlah kuadrat distribusi X
> Y2 = Jumlah kuadrat distribusi Y
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil MTs DDI KANANG

MTs DDI Kanang ang terdapat di dalam Struktur

Pondok Pesantren DC an Kanang yang adrasah mulai dari tingkat

i Se nama Desa

ota
| jiwa
2.1(

| ekonomi K

ari ibu kota

sebagai ibu

Desa Batetangnga ada s Penduduk

i-laki 1800 jiwa dan p . Sedangkan
sebanyak 2.000 keluarga.

an Binuang

dengan i eperti sawah, kakag puah-buahan

dan rambutan), se yang luas dan tan: ) subur serta
g asri mMEE%BtAnRrEnjadi sala juan wisata
alam da

Mata pencaharian warga Desa Batetangnga terdiri dari 75% petani dan PNS
serta profesi lainnya 25 % dengan tingkat pendidikan rata-rata SMP dan SMA,
bahkan desa tersebut terkenal dengan istilah Kampung Sarjana atau desa pendidikan

karena kepedulian orang tua akan pendidikan.
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MTs DDI Kanang yang didirikan pada tahun 1965 yang merupakan
kelanjutan dari satuan pendidikan tingkat Madrasah Ibtidayah yang ada dalam
struktur Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang Desa Batetangnga Kecamatan

Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

4.1.2 Visi dan Misi MTs DDI KA
4.1.2.1 Visi MTs DDI KA

”Unggul dala andaskan Im
4.1.2.2 Misi Madras
Kerjasama,
Pelayan
unitas pendidikan, ka kan disiplin

sesuai & masing-masing, saling ing percaya
dan tete j n kerja yang harmoni

urrahmi. Penjabaran misi di

4.1.2.2. i di Jalam upaya

4.1.2.2. angka kap da aku ™ se arga madrasah sebagai
cermin luhurnya budi pekerti;

4.1.2.2.4 Mengembangkan usaha untuk membudayakan kegiatan dalam rangka
penciptaan akhlak mulia bagi seluruh warga madrasah;

4.1.2.2.5 Penumbuhan, peningkatan, penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-
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nilai keimanan dan ketakwaan sesuai dengan ajaran agama;
4.1.2.2.6 Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan dalam upaya
peningkatan iman dan tagwa.

4.1.3 Kepemimpinan

Sejak berdirinya MTs DDI jak tahun 1965 sampai sekarang telah di

pimpin oleh beberapa kepa

Tabel 4.1 Ke ten Polman

992 s/d 199
1995 s/d 199
1999 s/d 200
2003 s/d 200
2005 s/d 200
2008 s/d 20

41410

A

B.

C. Nama Madrasah

D. Alamat : JI. Mangondang No. 35 Kanang
Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar

E. Tahun Berdiri : 01 Januari 1965
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Status Madrasah : Swasta
Status Akreditasi : A

Nomor : No. Kw.31.4/1/PP.00/0394/2006
Tanggal : 21 November 2006
SK Pendaftaran Madrasah :

Nomor 1 8/Ts
Tanggal
Luas Tanah

Luas Bang

: (0428) 2410084
:mts ddi kanang@ya

: mts.ddi.kanang@gma
: MTs DDI Kanang

Peserta Didik

L
Kelas V11 85 | 136 61 |81 |5 |12 | 25|37 | 221
Kelas V1II 91| 70 161 |42 |31 |6 42 | 37 | 161
Kelas IX 71 | 84 155 | 35|39 |6 33 |36 | 155
Jumlah 537 289 38 210 537

Sumber Data: MTs DDI Kanang Kabupaten Polman
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4.1.5.2 Sarana dan Prasarana

4.1.5.2.1 Luas Tanah

Tabel 4.3 Luas Tanah MTs DDI Kanang Polman

StatusPemilikan

Penggunaan

L.Tanah
Seluruhnya

L. Olaraga | Kebun Lain2

Milik

Sertifikat | 14.752 00m? | 4.190 m? | 4.059 m?

Bukan Milik

1.5.2.2

Ts DDI Kanang Polma

Bukan Milik
No. 2
Luas m
1 88
2
3
4
5 | Perpustakaan
6 Ruang UKS 1 12
7 WC Guru 1 6
8 WC Siswa 4 80
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4.1.5.2.3 Jumlah dan Kondisi Meubelair Madrasah

Tabel 4.5 Jumlah dan Kondisi Meubelair Madrasah

4.2.1 Px i dik Bidang Studi Qur

No. | Meubelair Madrasah - Kondisi
Baik Rusak
1 | Meja Murid 550 21
2 | Kursi Murid C -
3 | Papan Tulis -
4 | Meja Guru
5
6
7

hasil statistik deskripti
Statistics

Profesionalisme_Pendidik_Bidang

_Studi=Quran=Hadis

Valid 64

Missing 0

N

Mean
Std. Error of Mean

Median

Mode 73
Std. Deviation 3.086
Variance 9.524
Skewness -.641
Std. Error of 299
Skewness
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Lanjutan tabel 4.6

Kurtosis 211
Std. Error of Kurtosis 590
Range 14
Minimum 62
Maximum 76
Sum 4560

Distribusi frekuensi skor variabel profesionalisme pendidik bidang studi
Qur’an Hadis dapat dilihat pada table 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi variabel
Profesionalisme_Pendidik_Bidang_Studi_Quran_Hadis

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
62 1 1.6 1.6 1.6
64 1 1.6 1.6 3.1
66 3 4.7 4.7 7.8
67 3 4.7 4.7 12.5
68 4 6.3 6.3 18.8
69 5 7.8 7.8 26.6
Valid 70 6 9.4 9.4 35.9
71 9 14.1 14.1 50.0
72 6 9.4 9.4 59.4
73 10 15.6 15.6 75.0
74 7 10.9 10.9 85.9
75 5 7.8 7.8 93.8
76 4 6.3 6.3 100.0
Total 64| 100.0 100.0
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Diagram variabel ditunjukkan pada table 4.6 dan 4.7
Gambar 4.1 Diagram batang variabel X (profesionalisme pendidik bidang

studi Qur’an Hadis

Profesionalisme_Pendidik_Bidang_Studi_Quran_Hadis

109 ]

A=

. '

T T I T 1 T I 1
EE 54 EE [=tE] [2t=] 70 71 72 73 74 75 78

Prufnlnnallsm-_PimllnlIk_EIdanu_Studl_Quran_Hadls

n*n lingkaran variabel X (Nnalis

Profesionalisme_Pendidik_Bidang_Studi_Quran_Hadis

Ve

idik bidang
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total diperoleh dari tiap responden
dengan nilai 62 dan 64 masing-masing memiliki 1 frekuensi (1.6 %), dan nilai 66 dan
67 memiliki 3 frekuensi (4.7 %), nilai 68 dan 76 memiliki 4 frekuensi (6.3 %), dan
nilai 69 dan 75 memiliki 5 frekuensi (7.8 %), sementara 70 dan 72 memiliki 6
frekuensi (9.4 %), dan niali 74 memiliki 7. frekuensi (10.9 %), sedangkan nilai 71
memiliki 9 frekuensi (14.1 %), dan nilai 73 memiliki 10 frekuensi (15.6 %). Dengan
demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 73 yang
memiliki frekuensi (15.6 %), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada
pada nilal 62 sampai 64 yang memiliki 1 frekuensi (1.6 %). Hal ini digambarkan
dalam diagram batang dan diagramlingkaran di atas. Histogram variabel ini dapat
ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.3 Histogram profesionalisme pendidik bidang studi Qur’an Hadis

Histogram

Mean = 71.26
Stdd. Dev. = 3.086
N = 54

Freguency

M/ _

T T T T T
60 65 70 75 80

Pengaruh_Profesionalisme_Pendidik_Bidang_Studi_
Quran_Hadis

Berdasarkan data yang diambil pada tabel distribusi frekuensi di atas, bila
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor Profesionalisme

pendidik bidang studi Qur’an Hadis terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ)
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peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 23 responden (36.1 %),
sementara yang berada pada skor rata-rata 9 orang (14.1 %), dan yang berada pada
skor kelompok di atas rata-rata 32 (50.0 %). Pembentukan kategori skor

menggunakan ktiteria persentase sebagai berikut:

Nilai A rentangan 80-100%

Nilai B rentangan 6

Hadis yang

diperol i an adalah 4560, adapu a responden

terdiri rena jumlah responden , maka skor
120, jadi, profesionalis tudi Qur’an

Hadis = 0, 890 atau 89.00 Ikan bahwa
pendidik bi s berada pa ngan tinggi.

Sesuai

422K serta Didik

Statistics

Kemampuan Baca Tulis Algquran
N Valid 64

Missing 0
Mean 88.55
Std. Error of Mean 499
Median 89.00

“Syharsimi Arikunto dan Safaruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Cet. I;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 19.
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Lanjutan tabel 4.8

Mode 90"
Std. Deviation 3.996
Variance 15.966
Skewness -.541
Std. Error of .299
Skewness

Kurtosis -.370
Std. Error of .590
Kurtosis

Range 16
Minimum 80
Maximum 96
Sum 5667

Distribusi Frekuensi skor variabel'kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta
didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi

Kemampuan_Baca_Tulis_Alquran

Valid Cumulative
Frequency | Percent

Percent Percent
80 2 3.1 3.1 3.1
81 3 4.7 4.7 7.8
82 3 4.7 4.7 12.5
83 3 4.7 4.7 17.2
84 1 1.6 1.6 18.8
86 5 7.8 7.8 26.6

Valid

87 4 6.3 6.3 32.8
88 5 7.8 7.8 40.6
89 7 10.9 10.9 51.6
90 9 14.1 14.1 65.6
91 6 9.4 9.4 75.0
92 9 14.1 14.1 89.1
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Lanjutan tabel 4.9

93 2 3.1 3.1 92.2
94 3 4.7 4.7 96.9
96 2 3.1 3.1 100.0
Total 64 100.0 100.0

Diagram variabel r 4.4 dan 4.5 sebagai berikut:

Kemampuan_Baca_Tulis_Alquran

a1

Frequency

4

1l

T 1 T T 1T 1T T T 1 T T T
80 81 82 83 B84 BE 87 83 B9 B0 51 B2 83 94 96

Kemampuan_Baca_Tulis_Alquran

4.5 Diagram|lingkaran variabel Y| (kemampuan b al-Qur’an)
Kemampuan_Baca_Tulis_Alquran
W0
Ms1
Os2
[ EX]
g4
Wss
[s7
(ss
[WEE]
[N
' [BE]]

D92
[ EX
o4
Woe
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total diperoleh setiap responden dengan
nilai 84 masing-masing memiliki 1 frekuensi (1.6 %), niali 80, 93, 96 memiliki 2
frekuensi (3.1 %), nilai 81, 82, 83, 94 memiliki 3 frekuensi (4.7 %), nilai 87 memiliki
4 frekuensi (6.3 %), nilai 86, 88 memiliki 5 frekuensi (7.8 %), nilai 91 memiliki 6
frekuensi (9.4 %), nilai 89 memiliki 7 frekuensi (10.9 %), nilai 90, 92 memiliki 9
frekuensi (14.1). Dengan demikian skor responden dengan frekuensi terbesar terdapat
pada nilai 90 dan 92.masing-masing memiliki 9 frekuensi (14.1 %), dan frekuensi
terkecil berada padanilai 84 yang memiliki frekuensi 1 (1.6 %). Tergambar jelas pada
diagram batang dan diagram lingkaran di atas. Histogram variabel ini dapat
ditunjukkan pada grafik di bawah inf:

Gambar 4.6 Histogram kemampuan baca tulis al-Qur’an

Histogram

10
Mean = 88.55
Stal. Dev. = 3.995
M =E4

5

= -
c G5 S
1 /1IN
@ / |
L 4 |
/
2]
/,/ —|
o T T T T
a0 85 an a5

Kemampuan_Baca_Tulis_Alquran

Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi di atas, bila dibandingkan
dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor kemampuan baca tulis al-Qur’an di

bawah kelompok rata-rata sebanyak 21 resfonden (28.2 %), yang berada pada nilai
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rata-rata sebanyak 5 orang (7.8 %), dan yang berada pada nilai di atas rata-rata

sebanyak 38 resfonden (67.2 %). Penentuan kategori kemampuan baca tulis al-Qur’an

menggunakan Kriteria bentuk persentasi sebagai berikut:
Nilai A rentangan 80-100%
Nilai B rentangan 66-70%

Nilai C rentangan 56

Nilai D rentang

an Skor Nilai

tulis al-Qur’an yaitu 5

apuan baca tulis al-Q

1abel adalah

100 x 64 =

au 88. 50 %

berada pada

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

_ LAI
NO NAMA § Sl @ ASLI NILAI
10|15 |5 5|5]|15 AKHIR
1 | AHMAD FIRDAUS L 12 |5 9 |8 |4|5|14] 9 88 88 88
2 | ALIEFRYANTO RAHMAN | L 134|149 |8 |5|4|14] 8 88 88 88
3 | AMALIA WULANDARI P |10(13|5|14| 9 | 9 |4]|5]|13 91 91 91
4 | APDUR RAHMAN L |10 8 |4|11| 8|9 |4]|4|13]10 81 81 81

*2Suharsimi Arikunto dan Safaruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, h. 19.
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Lanjutan tabel 4.10

= ISLAMIC- INSTITFUTE PAREPARE

5 | ARIFAH P |9 |10(4|10(8 |9 |5]|4|14]| 9 83 83 83
6 | DEWI NUR AULIA P |10|14 (3|11 |9 [ 8 |5|4 |12 |10 | 86 86 86
7 | FIKRARUSLI P | 9|8 |4|12|/9 |8 |4|5|13| 9 81 81 81
g | HAWARIYA P |10[13 (4|13 |8 |9 |5|4 |12 | 8 86 86 86
9 | IRWAN. H L |9 5 9 |9 |4|5|14] 9 90 90 90
10 | IRWAN. | L 9. | 9 |5 (4|14 9 90 90 90
11 | 1IZHA MARDHATILLAH | P 414113 9 87 87 87
12 | LIANA P 5|14 | 9 94 94 94
M. ALFARUQ
13 | ASYSYAFIEY 1419 %3 %3 %3
14 | MUH. ARHAM A 91 91
MUHAMMAL
15 | HIDAYAT 92 92
MUHAMMAL
16 | ROSI % %
MUHAMMAL
17 | WAHYU %3 %3
MUHAMMAL
18 | KHAIRUL A 92 92
19 | NURSYALIN 96 96
20 | RAHMAT AK 92 92
21 | RASDI 94 94
22 | RIALDI 90 90
23 | RISKA ANGR 92 92
24 | RISKI AMAL 92 92 q:
25 | RISMAWATI 91 91
RIYAN ADIT
26 | SAPUTRA 92 92 i
27 | ROSMANIA 90 90
ST. SAYYIDA
28 | FATIMAH A 94 94
29 | SYAMSUL R 92 92
30 | SULAEMAN L 14 | 5 109 [4]5]13| 9 91 91 91
31 | MARWAN L 13 |5 9|9 |5|4|12|10]| 87 87 87
32 | MUH. MIHSALAZHARI | L |[10|14 (5|13 |10 | 9 |5 |4 |13 | 9 92 92 92
33 | NURPADILA P |9 |13|4|14|9 |10|5|4|13|10]| 91 91 91
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Tabel 4.11 Perolehan Skor Nilai Ma

PEDOMAN PENSKORAN

jumla
SKORE Nomor Soal h skala
1 2 (3|45 9 | 10 | skore | nilai
SKOR PEROLEHAN 15 6 | 15 6| 10 | 100 100
SKOR MAKSIMAL 1 1 10
AL / SKOR o NIL
NO NAMA SISWA | & z
O | ASLI | AKHI
(% F %
1 | IRMASARI 9| 80 80 N/
2 | HUSNI 9 | 82 82 E
3 | RAHMAWATI 12 |9 9 | 89 89
4 | LINDASARI 13 |9 9 | 90 90 q
1 — |
5 | IKALESTARI 14 8 20 90 m 90
6 | ISTIQAMAH 13 |9 9| 92 | @ L
7 | NORHAFIZAH S/ 9 [ 9 10 |9 9 | 81 81
g8 | NURALIZA 10 | 14 12 |9 9 | 90 90
9 | NURFADILA 9 | 13 13 |9 8 | 86 86
10 | ASYIFATUL MU 9 | 89 89
11 | FITRI AMALIAH 9 | 89 89
12 | ASWAR NUR AF 9 | 90 90
13 | RAHMANIAH 9 | 90 90
14 | FITRI AULYA 9 | 86 86
15 | HIKMAN 9 | 83 83
16 | MUHAMMAD AL 8 | 89 89
17 | HASRIL HALANG L | 9 13 |9| 9 |5/ 4|13 |8 | 87 87
18 | PARDI L | 9 5/ 14 |9 | 8 |5/ 4|12 | 8 | 88 88
19 | MUHAMMAD YOGIANGGARA | L | 8 |13 |4 13 |9| 8 |4| 5 |13 |9 | 86 86
20 | ASRUL L | 8 |14 |5/ 12 | 9| 9 |54 |14 |8 | 80 88
21 | MUH. SALMAN ALFARISI L | 9 |13 |4 12 |8 8 |43 | 12| 9| 82 82
22 | MUH. MAARIF MAJIDI L | 10 |12 |5/ 13 |9 | 9 |45 | 13| 9 | 89 89
23 | M. IHSAN L | 9 |13 |5 13 |[9| 8 |4| 4| 14| 9| 88 88
24 | M. SOFYAN L | 10 | 14 |4| 12 |8 | 8 |4|5 | 13| 9 | 87 87
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Lanjutan tabel 4.11

PAREPARE

25 | KHAERUL ASRA L | o 134 13 9] 9 [5]5]13]9]| 80 89 89
26 | ADZAN JAFAR L | 8 |14 4] 13 [8] 8 [4]4]12|8]| 83 83 .. .83
27 | NASRUL L 13 [5] 14 [9] 7 [5]5]13|9 ]| 89 89 g9
28 | MUHAMMAD WAHYU L | 10]12|5] 12 [8] 8 [5]4]12|8] 84 84 t84
o9 | TAMSIL L 8| 9 |5/ 5139 a1 91 w91
30 | MUH. HAPIS L 9 7 [s5] 4128 8 82 82
31 | SIDA L 9 |5|5 9 88 88

sionalisme pendidik
tulis (BTQ) Peserta d

ai berikut:

akan untuk
Hadis (X)

enggunakan
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Lanjutan tabel 4.12

14 72 91 6552 5184 8281
15 68 92 6256 8464
16 76 96 7296 9216
17 70 6510 8649
18 70 8464
19 71 9216
20 8464
21 8836

8100
8464
8464
8281
8464
8100
8836
8464
8281
7569
8464
8281
6400
6724
7921
8100

8100

8464

6561

8100

7396

7921
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Lanjutan tabel 4.12

44 74 89 6586 5476 7921
45 72 90 6480 5184 8100
46 76 90 6840 5776 8100
47 75 6450 5625 7396
48 73 5329 6889
49 73 5329 7921
50 5476 7569
51 5776

5:

5

Rata

Keterangan:
Rata-rata (Y. )x = 4560:64=71.25

Rara-rata (Y )y = 5667 : 64 = 88.546875
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Y x2= 325500

Y y2 = 502801

> xy =403618

Selanjutnya di uraikan dal

Tabel 4.13 Interprestasi terhadap'koefisien korelasi

HO ditolak.
H1 ditolak.
36 pada taraf
e pendidik
3TQ) peserta

adi terdapat

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,99
0,20-0, 399
0,40-0, 599

Sangat rendah
Rendah

Sedang
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Lanjutan tabel 4.13

0,60-0, 799 Kuat
0, 80 -1, 000 Sangat kuat

Berdasarkan pedoman koefisi orelasi di atas dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh profesionali ng studi Qur’an Hadis terhadap

kemampuan baca tulis las VIII MTs DDI Kanang

ksanakan di MTs D en Polman,

pada I11. 1 dan VIII. 2. Den 155 peserta

gm ampel 64 peserta didik. digunakan

), kemudian
angket, dan
eskriptif dan

asil meneliti

aitu: 4560,
adapun skor tertinggi pada responden 16 x 5 = 80, karena jumlah responden 64

peserta didik, maka skor kriterium yaitu 80 x 64 = 5120, jadi profesionalisme

*3ugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Cet. 11; Bandung: Alfabeta, 2016), h.361.
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pendidik bidang studi Qur’an Hadis berada pada rentangan tinggi yaitu 4560 : 5120 =
0, 890.
Hasil penelitian kemapuan baca tulis al-Qur’an (BTQ), yaitu 5667, skor

variabel adalah 100, karena jumlah responden sebanyak 64 peserta didik, skor

kriterium 100 x 64 = 6400, jadi kem 1.baca tulis al-Quran berada pada kategori
rentangan tinggi yaitu 5667.:

Profesionalism ik bidang stud adis terdapat pengaruh

Qur’an (BTQ) peserta did elas VIII MTs DDI Kanang
236.

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasi ari urain skripsi ini, terdapat

pengaruh pendidik ing baca tulis al-Qur’an

dengan 0, 236.
5.1.1. alisme pendidik“bidang studi-Qur’an Had C ada kategori
tu: 0,890 dengan juml 64 peserta

al-Qur’an (BTQ), dari aran Qur’an

pendidik kepada peserta d i a kemapuan

pengaruh i i r’an Hadis

kemampua an dengan

Agar proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta
didik maka, dibutuhkan pendidik yang profesioanal untuk membimbing dan membina
peserta didik adapun saran dari peneliti yaitu: Meskipun hasil dari olah data
menunjukkan profesionalisme pendidik berada pada kategori rentangan tinggi akan

tetapi peneliti menyarankan agar profesionalisme yang dimiliki dapat dipertahankan
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atau ditingkatkan bukan sebaliknya menurun, agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara efisien. Sedangkan kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ), peserta
didik kelas VIII MTs DDI Kanang Kabupaten Polman berada pada kategori

rentangan tinggi. Meskipun, kategori berada pada rentangan tinggi akan tetapi

pembinaan dari pendidik yang pr sangat dibutuhkan oleh peserta didik,

peserta didik diharapkan ena semakin kita belajar maka
semakin banyak apa ahui. Dalam agama Islam

sendiri kita dituntut ajar walau sampai akhi

13l

PAREPARE

61

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Al-qur’an Al-Karim

Arikunto, Suharsimi. 1996. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Cet. X;
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Asrofuddin Rohmadani. Http llasra
Fungsi Mapel-qur’an-hadi

blogspot. Co. id/ 2010/05/Tujuan dan
es Pada tanggal 06- 10- 2016).

Arikunto Suharsimi

3 2004. Evaluasi Program
Pendidikan. Ce

2011/05/ ruwng-lingkup-

PT Sygma

sional. 2013. Kamus B
Gramedia Pustaka Utam

00. Guru dan Anak Di
a Cipta.

S Sylhabudln 1989. Al-Qur’an

sia. Cet. 1V;

dukatif. Cet.

Islam yang

a MTs DDI
ang” Skripsi

andung: CV

Slnerge Indonesm
Kunandar. 2009. Guru Profesional. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Medison Avenue. 2003. Oxford Essential Dictionary. New York: Oxford Universty
Press.

Majid, Abdul dan Jusuf Mudzakkir. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: Prenada
Media.

62

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://superbbm.blogspot.co.id/2011/05/

Margono. 2004. Metodologi Penelitian Pendidikan. Cet. IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Nata, Abuddin. 2010. IImu Pendidikan Islam. Cet. IlI; Jakarta: Kencana Perdana
Media Group

Soetjipto dan Raflis Kosasi. 1999. Profesi Keguruan Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta.

Sardiman. 2007. Interaksi Memotivasi
Persada.

Belajar Mengajar, Jakarta: PT Raja Grafindo

Sekolah Tinggi Agama Islan edoman Penulisan Karya lImiah
Parepare: depertem

elitian
abeta.

elitian Pendidikan Pen
abeta.

Mendidik Anak Memb
: Gema Insani.

enelitian & Pengembangan. ; Alfabeta.

For Easier

Taqwa. 2. “Efektivit i Q) Dengan
Face To Fa i ADRASAH

DDl Tellu Limpo ’ i na; Jurusan
e A L E P AR

Umar, E
Uno, B.

Wiyani, Noval Ardy dan Barnawi. 2012. limu Pendidikan Islam. Cet. I; Ar-ruzz
Media.

Yustisia, N. 2012. Hypno Teaching. Cet. I; Jogjakarta, Ar-Ruzz Media.

63

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

LAMPIRAN

PAREPARE

64



Lampiran 1

NAMA MAHASISWA : HUSNA SAEDI

NIM/PRODI :13.1100.025/PAl

JURUSAN AH DAN ADAB

JUDUL ROFESIONALISME PENDIDIK

’AN HADIS TERHADAP
IS AL-QUR’AN (BTQ)
| KANANG

1.1 Bac nyat ut dengan teliti.

1.2 Ber da si (X) pada salah satu huruf a, b suai dengan

1.3 Seti ative jawaban, yait
1.3.1 S8 '
13256 PAREPARE

1.3.4 Tidak Setuju (TS)
1.3.5 Sangat Tidak Setuju (STS)

Skoring yang digunakan 5,4,3,2,1 untuk pernyataan positif dan 1,2,3,4,5
untuk pernyataan negatif

1.4 Jawaban angket akan dirahasiakan.
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ANGKET ATAU KUESIONER
I1. Identitas
2.1 Nama
2.2 Kelas

2.3 Mata Pelajaran: Al-Qur’an Hadi
I11. Daftar Pernyataan

1. Pendidik bidang s enyampaikan materi

e. Sangat Tida

2. Pend ’an Hadis menjelaskan i kepa 2rta didik

Tidak Setuju

PAREPARE

3. Pend : . masuki kelas

a. Sangat setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

4. Pendidikbidang studi Qur’an Hadis mampu mengelolah kelas

66
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a. Sangat setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

5. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis menyelesaikan bahan ajar dengan tepat sesuali

dengan indikator

a. Sangat setuju

b. Setuju

e. Sangat Tidak

7. Anda y mengikuti pembe

at setuju

gat Tidak Setuju

PARE

a. Sangat setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
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9. Pendidik Qur’an Hadis tidak mampu meningkatkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an (BTQ) peserta didik

a. Sangat setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

10. Anda meragukan ke ur’an Hadis dalam aktivitas

’an Hadis anda mengula

d. Tidak Setuju

13. Pendidik Bidan studi Qur’an Hadis aktif dalam kegiatan dalam organisasi

kemasyarakatan
a. Sangat setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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c. Ragu-ragu
14. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis tidak mengajarkan tajwid kepada peserta
didik
a. Sangat setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju t Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
15. Jika ada yang bel

guru membe atan kepada peserta didik

untuk bertanya

r’an Hadis membawa
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak

mencermati in la iti an skripsi

suai - dengan ndang telah
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LAMPIRAN 2

LEMBAR OBSERVASI

PROFESIONALISME PENDIDIK BIDANG STUDI QUR’AN
HADIS TERHADAP KEMAMPUAN BACA TULIS AL-
QUR’AN (BTQ ) PESERTA DIDIK KELAS VIII MTs
DDIKANANGKA EN POLMANPOLMAN

Petunjuk Pengisian

1. Ambillah posisi i gamati pendidik tanpa
menga PDIOSEeS Pemmpeilal: dla d el ianasunao

idik Bidang Studi

Terhadap ulis Al-Qur’an (BTQ) A | TIDAK

baca tulis Al-Qur’an

1. Pendidik

3. Pendidik

4. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis mampu mengelolah kelas

5. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis menyelesaikan bahan ajar
dengan tepat sesuai dengan indikator.
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6. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis menjelaskan materi ajar dengan
jelas dan mudah di mengerti peserta didik.

7. Peserta didik ikut berpasrtisipasi dalam pembelajaran Qur’an Hadis

8. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis me
dengan RPP

mpaikan materi ajar sesuai

9. peserta didik aktif dala

mengulangi materi ajar

’an Hadis mampu berz

14 Pendidi

g kalah nwirlﬂtgﬁﬁdﬁegta didik

15 Pendidi d
memaha

16. Pendidik kadang kalah membawa RPP pada saat proses
pembelajaran
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LAMPIRAN 4
DAFTAR NILAI UITAN QUR’AN HADIS
NAMA SEKOLAH MTs DDI Kanang
MATA PELAJARAN Qur'an Hadist
KELAS/PROGRAM VIIIL1
KKM
PENGAJAR
No Nama Siswa erangan Ketuntasan Belajar
1 | AHMAD FI
2 | ALIEF RYA
3 | AMALIA
4 | APDUR RA
5 | ARIFAH
6
7
8
9 | IRWAN.H
10 | IRWAN. I
11 | IZHAMAR
12 | LIANA
13 SYAFI'EY
14
15 | HIDAYAT
16 | MUHAMMAD FAHRUL ROSI 96 Tuntas
17 | MUHAMMAD IMAM WAHYU 93 93 Tuntas
MUHAMMAD KHAIRUL
18 | AN'AM 92 92 Tuntas
19 | NURSYALINA BASRI 96 96 Tuntas
20 | RAHMAT AKBAR 92 92 Tuntas

75



ARE

REP

=

21 | RASDI 94 94 Tuntas
22 | RIALDI 90 90 Tuntas
23 | RISKA ANGRAINI 92 92 Tuntas
24 | RISKI AMALIA 92 92 Tuntas
25 | RISMAWATI 91 91 Tuntas
26 | RIYAN ADITYA SAPUTRA 92 Tuntas
27 | ROSMANIA Tuntas
ST. SAYYIDAH FATIMAH
28 | AZZAHRA Tuntas
29 | SYAMSUL RIJAL Tuntas
30 | SULAEMA
31 | MARWAN
32
33
Jumlah 33 peserta didik
g Rata-rata Jumlah 33 peserta didik
§ Nilai Terting Jumlah Ya 0 peserta didik
é Nilai Terend 24 peserta didik

9 peserta didik

PAREPARE
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NAMA SEKOLAH
MATA PELAJARAN
KELAS/PROGRAM
KKM
PENGAJAR

DAFTAR NILAI UJIAN QUR’AN HADIS

MTs DDI Kanang
Qur'an Hadist
VIII.2

75

INSTITUTE PAREPARE

No Nama Si Keterangan Ketuntasan Belajar

1 F—

2 =

3 2

4

; I

: L

! L

8

; il
L]

. e

11 I-

12 m_

13 Ll

14 07

15 _ _

16 | MUHAMMAD ADLIN 89 89 Tuntas

17 | HASRIL HALANG 87 87 Tuntas

18 | PARDI 88 88 Tuntas

MUHAMMAD YOGI
19 | ANGGARA 86 86 Tuntas
20 | ASRUL 80 80 Tuntas
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1|
2 4
!
o
LLl
21 | MUH. SALMAN ALFARISI 82 82 Tuntas m
22 | MUH. MAARIF MAJIDI 89 89 Tuntas {
23 | M. IHSAN 88 88 Tuntas ﬁ'
24 | M. SOFYAN 87 87 Tuntas !'u
25 | KHAERUL ASRA 89 89 Tuntas :
26 | ADZAN JAFAR 83 Tuntas !
27 | NASRUL Tuntas h
28 | MUHAMMAD WAH Tuntas E
29 | TAMSIL Tuntas ‘E
30 | MUH. HAPIS Tuntas (=]
31 Tuntas Uﬁ
5
31 pesertadidik
2 31 pesertadidik
=
S 0 peserta-didik
é 19 peserta’didik
12 peser@dik
L
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LAMPIRAN 6

HASIL OBSERVASI
PENGARUH PROFESIONALISME PENDIDIK BIDANG STUDI

QUR’AN HADIS TERHADAP KE PUAN BACA TULIS AL-QUR’AN

Petunjuk Pengisihan

anpa mengganggu

5. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis menyelesaikan
bahan ajar dengan tepat sesuai dengan indikator. v
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6. Pendidik bidang studi Qur’an Hadis menjelaskan materi
ajar dengan jelas dan mudah di mengerti peserta didik.

7. Peserta didik ikut berpasrtisipasi dalam pembelajaran
Qur’an Hadis

8. Pendidik bidang studi Qur’an
materi ajar sesuai dengan RF

menyampaikan

9. Peserta didik akti belajaran Qur’a

kadang kalah mengajarkan tajwid kepada
s PAREPARE
L

didik yang belum memahami pela

16. Pendidik kadang kalah membawa RPP pada saat
proses pembelajaran
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LAMPIRAN 7

NASKAH SOAL BIDANG STUDI QUR’AN HADIS

. Tuliskan pengertian tamak terhadap harta!

k terhadap harta!
. Tul
. Tul
. Tul

© o N o U A W N
_|
=
=
2
QD
>
ge]
@D
=
Iy
=~

. Ten Lam dibawah ini:

d. sasa
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NomOl’
Lampiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhakti No. 08 Soreang Kota Parepare & (0421)21307 55 (0421) 24404
Website : www.stalnparepare.ac.d Emall; emall stainparepare.ac.id

: B 22 /Sti.0B/PP,00.9/04/2017

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kapada Yth,

Kepala Daerah KAB, POLEWALI MANDAR
Cq. Badan Kesaluan Bangsa dan Linmas
di

KAB. POLEWALI MANDAR

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dangan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : HUSNA SAEDI
Tempat/Tgl. Lahir : KANANG, 02 Juni 1992
NIM ; 13.1100.025
Jurusan / Program Studi  : Tarblyah don Adab { Pendidikan Agama Islam
Semester + VIII (Delapan)
KANANG, DESA BATETANGNGA, KEC. BINUANG, KAB.
Alamat * POLMAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. POLEWALI MANDAR dalam

dul :
rangka penyusunan skripsi yang berju '
. ALISME PENDIDIK BIDANG STUDI QUR 'AN HADIS
Tﬁ%%[;"x;mﬁﬁ% BACA TULIS AL-QUR'AN (BTQ) PESERTA DIDIK

KELAS VIII MTs DDI KANANG KABUPATEN POLMAN " .
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai. -
S:huhungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi jzin dan
dukungan seperlunya.
kasih,
e 20 April 2017
A.n Ketua
=== Wakil Ketua Bidang Akademik dan
/K:"‘/“ ! <¢ Pongembangan Lembaga (APL)
=, X
‘ o/ iR %\o
=l e W p
\\,4- % o gl
"\\a
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PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JIl.Manunggal NO. 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 91315

paza

(%]

Nama
NIM/NIDN/NIP

IZIN PENELITIAN

NOMOR : 603/347/IPLIDPMPTSP/IV/2017
....... @i Dalam Megen |ndonsslz Memer 7 Tobun 2014 2tas
_I;erubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
ahun 2011 tentang Pedoman Penerbltan Rekomendasi Izin Penelitian;
Peraturan Daerah Kabypaten Polewali Mamasa Nomor 2 Tahun 20168 Tentann
?embahqn atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan

3ta Kerja Inspektorat Bappeda dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Polewali Mandar:

l'\'?cmuza:-uﬁ;.an
a, Surat Permohonan Sdr(i) HUSNA SAEDI
b. Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Nomor ; 8-341I88kesbangpollﬂ‘ll410.7lo4l2017. Tgl. 26 April 2017

MEMBERIKAN IZIN

HUSNA SAEDI
131100025

Asal Perguruan Tinggi : STAIN PAREPARE
Fakultas s

Jurusan
Alamat

. TARBIYAH DAN ADAB
DS. BATETANGNGA KEC. BINUANG

Untuk melakukan Penelitian di Kec, Binueng Kabupaten Polewall Mandar, terhitung
mulal langgal 27 Apiil &/d 10 Jumd 2017 dengan Judul ‘PENGARUH
PROFESIONALISME PENDIDIK BIDANG STUDI QUR'AN HADIS TERHADAP

KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR'AN (BTQ) PESERTA DIDIK KELAS Vil
MTs DDI KANANG KABUPATEN POLMAN",

Ad
1.
2.
3
4

5.

apun Rekomendasi ini dibual dengan ketentuan sebagai berikut :

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri kepada
Pemerintah setempat;

Penelitian tidak menylmpang darl 1zin yang diberikan;

Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat;

Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupali Polewali
Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Surat lzin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata
Pemegang Surat Izin tidak mentaall ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian 1zin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan;

Ditetapkan dl Poiewall Mandar
Pada Tanagal, 27 April 2017

a.n. BUPATI POLEWALI MANDAR

U
Pangkat : Pembina Utama Muda
: 185680611 198801 1 001
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Pommmmmmun DA'WAH WAL-RSYAD (DDI) AL-THSAN KANANG

MADRASAH TSAN
. RABUPATEN POLBWALIAMwAlI!DAA.:

Nomor : 400/MTs.31.03,012/PP.00.5/V1/2017

yang bertanda tangan di bawah inl, Kepols M1s DD! Kanang Kab, Polewall Mundar Provinsi Sulawesi
garat, menerangkan bahwa :

Nama : HUSNA SAEDI

Tempat & Tgl. Lahir  : Kanang, 02 Juni 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

NIM ¢ 131100025
Instansi/Pekerjaan  : STAIN Parepare/Mahasiswa
Jurusan : Tarbiyah dan Adab

Alamat . Desa Batetangnga Kec. Binuang

fenar talih melaksanakan penelitian di MTs DD kanang Kabupaten Polewall Mandar, terhitung

mulai tanggal, 27 April s/d 10 Juni 2017 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul :

“PENGARUH PROFESIONALISME PENDIDIK BIDANG STUDI QUR'AN HADIS TERHADAP
KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PESERTA DIDIK KELAS VIII MTs DDI KANANG
KABUPATEN POLMAN"

buat dengan sebenarnya dan diberikan kepada yang hersangkutan

Demikian surat Keterangan ini di

untuk dipergunakan gebagnimana mestinyi,

anang, 11 juni 2017
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RIWAYAT HIDUP

HUSNA SAEDI, biasa disapa Unna. Lahir
pada tanggal 02 Juni 1992 di Kanang Sulawesi Barat,
Nama ayah Saedi dan nama ibu Unni. Anak ke 3 dari 4
bersaudara yang terdin dari 2 laki-laki dan satu
perempuan. Penulis mulai menempuh pendidikannya di
SD 054 Rappoang, kemudian melanjutkan pendidikan ke
jenjang selanjutnya di MTs DDI KANANG pada Tahun
2007, dan melanjutkan pendidikan di MA DDI KANANG pada tahun 2010,
kemudian melanjutkan pendidikannya di STAIN Parepare pada tahun 2013, Jurusan
Tarbiyah dan adab dengan prodi PAI .
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